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Peran Profesi Auditor Internal

Landscape Risiko Global dan Indonesia1
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Data perekonomian global di akhir tahun 2024 berada di bawah ekspektasi...

Ekonomi Global 2024

Data perekonomian global 

pada Desember 2024 secara

umum menunjukkan

penurunan

Core inflation 

cenderung bergerak

sideways..

The Fed memangkas FFR, 

namun lebih hawkish.. 

Sementara, pertumbuhan

perdagangan global masih

relative rendah

Sum of the difference between official economic 

results and forecasts. A positive figure indicates that 

actual data is better than market expectations.

1

Core inflation is the CPI index excluding food and 

energy price components.

2

Sumber: Bloomberg, MacroMicro

Pada 7 November 2024, The Fed

menurunkan suku bunga acuan

sebesar 25 bps, ke kisaran 4,50%-

4,75%, sesuai dengan prakiraan

pasar.

ASEAN-5: Indonesia, Malaysia, Philippines, Thailand, 

and Vietnam.
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Ekonomi Domestik 2024

APBN sebagai Shock Absorber

Di tengah perlambatan ekonomi global, kinerja fiskal Indonesia mampu meredam gejolak.. 

DEFISIT APBN

2,29% PDB
OUTLOOK LAPSEM

DEFISIT 2,70% PDB

DEFISIT 

TERKENDALI

2,29% PDB

<< Semester I Semester II >>

Tekanan Harga

Minyak Mereda

Harga Batu Bara,

Nikel, dan CPO

Meningkat

Stimulus Fiskal

& Moneter

Tiongkok

Geopolitik

El Nino

Perlambatan

Ekonomi 

Tiongkok

Harga

Minyak

Tinggi
Harga

Coal

Rendah

Penerimaan Negara 

tumbuh positif

2,1% yoy

Yield SBN 

kompetitif (Des 

2024: 7%)

Inflasi terkendali

dan rendah (Des 

2024: 1,57%)

Tekanan Rupiah 

mereda (dari

Rp16.421 menjadi

Rp16.162)

Inflasi

Meningkat

(tertinggi di Maret 

3,1%)

Rupiah

Terdepresiasi

(Des 2023: Rp15.416 ; 

Juni 2024: Rp16.421)

IHSG Melemah

(Des 2023: 7.272,8 ;

Juni 2024: 7.063,6)

Yield SBN

naik 

(tertinggi di 

bulan April & 

Juni 7,2%)

Penerimaan Negara

terkontraksi 6,2% 

yoy

Sumber: Konferensi Pers APBN 2024 (Youtube 

Kementerian Keuangan, 2025)
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Outlook Ekonomi 2025

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Th. 2025

5,2%

Sumber: Nota Keuangan 2025

Sumber Pertumbuhan

Ekonomi Indonesia:

Sumber: World Economic 

Outlook, IMF (2024)

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2025 diperkirakan positif dan lebih tinggi dari global, negara-

negara maju, dan EMDE..

1. Komponen investasi tumbuh

5,5%

2. Ekspor tumbuh 5,4%

3. Konsumsi rumah tangga dan

pemerintah tumbuh 5%

Global Economic Outlook 

2024 & 2025 : 3,2% (stagnant)

Developed Countries 

2025 : 1,8%

Emerging Markets and 

Developing Economy (EMDE)

2025 : 4,2%

PERBANDINGAN:

Outlook 2025

Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan

stagnan, serta masih dibayangi oleh

perlambatan ekonomi Tiongkok dan risiko

geopolitik

Target inflasi negara utama diperkirakan

dapat dicapai, namun dapat terdistrupsi oleh

trade wars dan konflik geopolitik

Suku Bunga dan likuiditas global terus

mengalami normalisasi, namun dengan pace

lebih lambat dari perkiraan awal

Harga komoditas ternormalisasi, dengan

harga energi diperkirakan turun

Risiko geopolitik dapat menjadi black swan,

dengan Trump risk akan menambah

ketidakpastian dan deglobalisasi

perekonomian global
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Perkembangan Risiko Global
Selain perlambatan ekonomi, Cybersecurity, Digital Disruption, dan Climate change akan menjadi top global risk dalam beberapa tahun

kedepan. Sementara itu Misinformation (Window Dressing), Fraud, dan Risiko Geopolitik juga menjadi risiko yang perlu diwaspadai..

Global Risks Perception Survey, 2025

Source: IIA Risk In Focus 2025 Global Survey 

Top 10 Risk2024 

Sumber: Global Risk Report (WEF, 2025)

Misinformasi, cuaca ekstrem, geopolitik, risiko siber masuk

dalam top risk jangka pendek. Dalam jangka panjang risiko

cuaca ekstrem/perubahan iklim cenderung meningkat, dan

risiko penggunaan AI perlu diwaspadai.

2027 2023 

Sumber: 2025 Risk In Focus (IIA,2024)

Global Risk Trends

Hal yang sama juga disampaikan oleh S&P Global (2023), 

yang menguraikan bahwa serangan siber merupakan

urutan ke-2 (dua) risiko global dengan tingkat

kemungkinan terjadi (likelihood) paling tinggi serta

memiliki dampak yang paling signifikan secara

keseluruhan.

Serangan Siber sebagai urutan ke-2 (S&P Global, 2023)

Indonesia menempati posisi top 3 dunia perihal data 

breach account terbanyak dengan jumlah 13,2 juta

data pengguna internet. Kelima negara di atas

berkontribusi lebih dari separuh total data breach global.
Sumber: Cyber Crime Statistic, AAG-IT (2024)

Risiko Kebocoran Data Nasabah

7
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Atensi terhadap cybersecurity terus meningkat seiring dengan peningkatan kasus di berbagai sektor, termasuk sektor

jasa keuangan..

Risiko Keamanan Siber

Ancaman siber baik malicious maupun non-

malicious terus meningkat sejak 2004 hingga

2022. Terjadi lonjakan ekstrem pada potensi

kerugian perusahaan, dari 2017 ke 2021, terutama

pada Perusahaan-Perusahaan yang masuk dalam

90th percentile. 

Sumber: WEF (2024)

Sektor keuangan menjadi target utama dengan

jumlah kerugian yang timbul mencapai 12 miliar

US Dollar. IMF mendesak lembaga jasa keuangan

meningkatkan keandalan cybersecurity dan 

mendorong regulator untuk mengembangkan

kerangka cybersecurity yang memadai.

Sumber: WEF (2024)

Contoh Kejadian Serangan Siber di Indonesia

Tren Peristiwa Serangan Siber di Indonesia

Sumber: Lanskap Keamanan Siber Indonesia & Laporan Bulanan

Monitoring Keamanan Siber BSSN.

Tren anomali trafik/serangan siber yang cenderung mengalami

peningkatan pada rentang tahun 2019 sampai 2020, serta meningkat

hingga lebih dari 3 kali lipat di tahun 2021. Meskipun tahun

berikutnya menunjukkan tren anomali trafik yang relatif menurun, 

namun potensi ancaman siber tetap ada serta semakin advanced 

dan bervariasi.
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Sumber: IBM GLOBAL AI ADOPTION INDEX – ENTERPRISE REPORT 2023

Selain cybersecurity, penggunaan Gen AI yang masif juga disertai insiden kegagalan dan risiko AI yang terus meningkat

Trend Teknologi Terkini

Sumber: OECD (2024) Sumber: OECD Digital Economy Outlook (OECD, 2024)

Sumber: PwC (2024)

Selama periode November 

2019 s.d. November 2023, 

jumlah insiden terkait Gen 

AI menunjukkan

peningkatan sangat tajam

sejak Juni 2022.

Risiko yang umum terjadi

adalah:

• Mis-informasi/dis-

informasi

• Bias Informasi

• Fraud/data breach

Deloitte’s Center for Financial Services memprediksi

bahwa Gen AI dapat menyebabkan kerugian fraud

mencapai US$40 miliar pada tahun 2027, meningkat

pesat dari US$12,3 miliar di tahun 2023, dengan CAGR

sebesar 32%.
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Risiko Climate Change

1

0

• Climate-change attributed costs of 185 extreme weather events

from 2000 to 2019 to total $2.86 trillion, averaging $143 billion

annually.

• This cost is expected to increase over time as the impacts of

climate change become more severe.

• The global cost of climate change damage is estimated to be

between $1.7 trillion and $3.1 trillion per year by 2050.

• This includes the cost of damage to infrastructure, property,

agriculture, and human health.

Source: WEF (2023)

IMPACT TO INDONESIA’S ECONOMY

Agriculture and Marine Sectors, which contribute around 13% 
to Indonesia's GDP, are highly vulnerable to extreme weather.

Floods and Landslides occur during the rainy season could 
reduce Indonesia's GDP growth by up to 0.1% per year.

Extreme Weather could potentially make Indonesia lose 0.66% 
to 3.45% of its GDP due to climate risks.Global commitment to keep global temperature 

rise below 2oC and seek to limit it to 1.5oC

- COP21 (Paris Agreement)

Selain cybersecurity dan AI, Climate Change yang telah menimbulkan dampak nyata kerugian ekonomi juga menjadi risiko

utama global
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Kebijakan OJK Untuk Mendukung
Sustainable Finance (1/2)

11

Green

General Principles Explanations

In line with the commitment of 

keeping the global temperature 

rise below 1.5°C as per the Paris 

Agreement, including considering 

Indonesia's net zero emission by 

2060 (or earlier) and its 

ramifications on surrounding social 

aspects.

Activities that align with the "Green" criteria in one 

of the EO and all essential criteria, namely:

a) Avoid causing damage or loss (DNSH) to other 

EO. In cases where such damage or loss occurs, 

RMT are in place to mitigate the impact and 

ensure no further damage or loss is caused to 

other EO.

b) Meet all specified requirements outlined in SA

TKBI classifies economic 

activities that support 

Indonesia's Sustainable 

Development Goals, 

encompassing 

economic, 

environmental, and 

social aspects. 

What is TKBI?

• Is identifiable as 

sustainable

• Enhance reputation

• Attract more international 

capital and financing

Benefit of TKBI?

Transition

General Principles Explanations
Activities that presently do not align with the commitment to curb 

the rise in global temperatures and have not embarked on the 

path toward net-zero emissions can, however:

• Transition toward "Green" classification within a specified 

timeframe

• Facilitating significant emission reductions in the short or 

medium term with specific deadlines; or

• Encouraging other activities to be sustainable. and fulfilling 

the social aspects.

Activities that meet the "Transition" criteria 

in one of the EO and fulfilling part of the EC, 

should:

a) Avoid causing damage or loss (DNSH) to 

other EO, even after conducting RMT

b) Establish a plan for future enhancements 

or improvements.

c) Satisfy all specified requirements outlined 

in SA.

Essential Criteria
EC1: Do No Significant Harm (DNSH)

An activity that contributes to an EO must not 

harm, have a negative impact, or cause 

damage to other EOs.

EC2: Remedial Measures to Transition 

(RMT)

Steps to ensure that any actual or potential 

significant damage/loss can be eliminated or 

minimized.

EC3: Social Aspects (SA)

Fulfilling the established social aspects, 

including:

a.Protection and Respect for Human Rights

b.Labor: Includes decent work, prevention of 

forced labor, protection of women workers, 

and prohibition of child labor and human 

resource development.

c.Impact on communities living near 

investment areas: Includes job creation, 

poverty alleviation efforts, and economic 

growth.

11

Untuk mengatasi perubahan iklim, OJK mendorong penerapan Sustainable Finance antara lain melalui penerbitan Taksonomi

Keuangan Berkelanjutan Indonesia (TKBI)
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Kebijakan OJK Untuk Mendukung
Sustainable Finance (2/2)

12

Dan beberapa kebijakan lain seperti CRMS dan harmonisasi ketentuan..

END 

GOALS

Climate Risk Management & Scenario Analysis (CRMS)

✓ Government 

Regulation on 

sustainable 

taxonomy

✓ TKBI finalized for all 

NDC sectors

✓ Full Implementation 

of Climate Risk 

Management Policy.

✓ POJK adopts IFRS 

S1 and S2 standards

2026

C
R

M
S

2023

1. CRST Bottom-Up Guide (1st 

Version) and pilot project by 11 

banks in the Sustainable Finance Task 

Force.

2. Development of supervisory action 

concept to support the 

implementation of climate risk 

management and Sustainable Finance 

implementation (banking 

sustainability maturity assessment).

2024

1. Issuance of CRMS Guidelines and CRST pilot project by 

18 banks (KBMI 3 and 4).

2. Development of climate data.

3. Preparation of regulation related to Sustainable 

Finance Implementation, including a review of banks' 

readiness to adopt IFRS S1 and S2 in Indonesia.

4. Development of supervisory action concept (banking 

sustainability maturity assessment and governance).

5. Organization of capacity building.

2025

1. Guideline and expansion of 

CRMS pilot project.

2. Development of climate 

data.

3. Full implementation of 

supervisory action in 

promoting climate risk 

management and 

Sustainable Finance 

implementation. 

2026

Full implementation 

of Climate Risk 

Management Policy.

OJK Regulation Number 14 of 

2023 concerning Carbon Trading 

through the Carbon Exchange

OJK Regulation Number 17 of 2023
concerning Implementation of Governance for 

Commercial Banks, especially regarding climate 

risk

OJK Regulation Number 18 of 2023 concerning 

Issuance and Requirements for Bond and Sukuk Based 

on Sustainability.

1. coordination in developing and establishing Sustainable 

Finance strategies, policies, and programs; 

2. optimization of fiscal, microprudential, monetary, payment 

system, and macroprudential policy support; 

3. development of databases and supporting infrastructure for 

the implementation of Sustainable Finance; and

4. coordination in developing a sustainable taxonomy.

Government Regulation on Sustainable Finance 

Committee and sustainable taxonomy

Law No. 4 of 

2023 on 

Financial 

Sector 

Development 

and 

Strengthening

Energy

T
K

B
I Construction & Real Estate (C&RE), 

Transportation & Storage (T&S), dan 

sebagian AFOLU

Agriculture, 

IPPU, Waste

All NDC-related sectors (including amendments if any) + pilot project reporting + periodic 

updates (living document) in line with the concept of sunsetting and grandfathering

2024 2025 2026

POJK 51/2017 update - IFRS S1 and S2 adoption considering developments at DSK-IAI 
(Assumption DSK IAI Standard published in TW II 2025) 

Q3 2024 – Q1 2025

Preparation of an 
academic paper

DSK IAI issued Sustainability 
Disclosure Standard

Q2 2025 Q3 2025 – Q2 2026

OJK Rule-Making-Rule Process

Q2 2026 (INDICATIVE)

Issuance of POJK

P
O

JK
 5

1
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Peran Profesi Auditor Internal

14

Peran auditor internal semakin relevan terhadap risiko keamanan siber dan AI dalam beberapa cara..

Upaya Proaktif & 

Manajemen Risiko

Meningkatkan

Ketahanan Siber

Menjembatani

Communication Gap

Peningkatan Kompetensi, 

Awareness, & Kolaborasi

Kepatuhan & 

Tata Kelola

Auditor internal mesti 

membantu organisasi 

memperkuat ketahanan 

terhadap ancaman siber 

dengan mengidentifikasi 

kelemahan dan potensi 

dampak dari sistem 

keamanan IT yang kurang 

memadai.

Auditor internal harus agile 

dalam beradaptasi dengan 

perkembangan risiko yang ada 

serta mengambil langkah

proaktif mengantisipasi ancaman

dengan menggunakan AI atau 

data analytics untuk

menganalisis dan memonitor data 

secara kontinyu guna mendeteksi

aktivitas anomali lebih cepat.

Auditor memiliki pemahaman 

yang komprehensif tentang 

aspek operasional dan teknis, 

salah satunya melalui hasil 

assurance IT, sehingga 

pemahaman ini penting untuk 

menyampaikan rekomendasi-

rekomendasi perbaikan 

kepada top management yang 

kadang sulit disampaikan oleh 

tim IT

Auditor internal berperan dalam 

mendorong kompetensi dan 

awareness terhadap isu keamanan siber 

dan AI untuk membentuk budaya 

organisasi yang lebih sadar risiko.

Mengedepankan peran asosiasi untuk 

berkolaborasi dengan berbagai 

stakeholders dalam rangka penguatan 

fungsi audit intern.

Auditor internal 

memastikan

organisasi mematuhi

peraturan dan 

standar yang 

berlaku.

Selain aspek teknologi seperti cybersecurity dan AI, untuk tahun 2025, Internal Audit juga mesti 

memperhatikan area-area lain yang berisiko, antara lain dengan:

a. Memastikan pengendalian internal pada operasional perusahaan seperti bidang SDM dan keuangan telah dilaksanakan

dengan baik, termasuk memastikan integritas laporan keuangan bank

b. Melakukan review dampak perlambatan ekonomi terhadap kebijakan investasi dan pembiayaan, serta praktik supply chain

pada perusahaan;

c. Menilai kesiapan pelaporan ESG (rencana penerbitan PSPK 1 dan PSPK 2 sebagai tindak lanjut atas IFRS S1 dan S2) serta

pelaksanaan stress test risiko iklim bagi perbankan (Climate Risk Management & Scenario Analysis/CRMS); dan

Sumber: Global Perspectives & Insights on Cybersecurity (IIA, 2025) , Internal Audit: Key Thematic  Areas to Consider in 2025 (KPMG)



Penguatan fungsi Audit Internal juga perlu terus dilakukan antara lain dengan mengadopsi International

Framework (Global Internal Audit Standards/GIAS) yang mulai berlaku pada Januari 2025

Penerapan International Framework 
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Sumber: The Institute of Internal Auditors

Global Internal Audit Standards (GIAS):
guide the worldwide professional practice of internal auditing 
and serve as a basis for evaluating and elevating the quality of 

the internal audit function.

15

Sumber: I Made Suandi Putra, Grant Thornton elaboration



Penerapan Standar / Ketentuan Baru
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Pada tahun 2025, telah diberlakukan beberapa peraturan baru yang membutuhkan dukungan audit intern

untuk memastikan implementasinya..

Global Internal Audit Standards

(GIAS)

PSAK 117 Kontrak

Asuransi

(mulai berlaku 1 

Januari 2025)

SAK Entitas Privat

(mulai berlaku 1 

Januari 2025)

POJK No. 15/2024 tentang Integritas Pelaporan Keuangan Bank

POJK ini memperkuat 

penerapan tata kelola 

dan pengendalian 

internal dalam proses 

pelaporan keuangan 

bank melalui 

penerapan internal 

control over financial 

reporting (ICFR) yang 

diharapkan dapat 

menjadi landasan 

untuk menjaga 

keandalan, keakuratan, 

dan konsistensi 

informasi keuangan 

dan laporan keuangan 

bank



Penerapan Strategi Anti Fraud
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Pencegahan

Deteksi

Investigasi, 
pelaporan dan 

Sanksi

Pemantauan, 
Evaluasi, dan 
Tindak Lanjut

4 PILAR PENERAPAN 

STRATEGI ANTI FRAUD
RUANG LINGKUP POJK 12/2024

Fungsi audit intern juga diharapkan terus memastikan penerapan Peraturan OJK Nomor 12 Tahun 2024 tentang

Penerapan Strategi Anti Fraud bagi LJK (POJK SAF LJK) telah dilaksanakan dengan memadai

Dalam menyusun dan menerapkan SAF yang efektif, LJK wajib
memperhatikan paling sedikit:
a. kondisi lingkungan internal dan eksternal;
b. kompleksitas kegiatan usaha;
c. jenis Fraud;
d. risiko terkait Fraud; dan
e. kecukupan sumber daya yang dibutuhkan.



Penguatan Koordinasi dengan Dewan 
Komisaris dan Komite Audit

Untuk menerapkan tata kelola yang efektif, audit intern mesti berkolaborasi dan berkoordinasi dengan

Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit…

Melakukan pengawasan terhadap kebijakan Direksi dan 

memastikan pelaksanaan tugasnya sesuai dengan peraturan, 

prinsip kehati-hatian, dan kepentingan pemangku kepentingan.

TUGAS PENGAWASAN (BOARD OVERSIGHT)

PEMANTAUAN TATA KELOLA                                            

• Memastikan bank menerapkan kebijakan internal dan prosedur

operasional yang konsisten dengan regulasi.

• Memastikan bank mematuhi prinsip GCG dan menjalankan

fungsi kepatuhan, manajemen risiko, dan audit internal dengan

baik.

PEMBERIAN ADVIS KEPADA DIREKSI              

• Memberikan nasihat strategis kepada Direksi terkait kebijakan

dan keputusan strategis.

• Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas

pengelolaan risiko dan pelaksanaan tata kelola perusahaan.

PERTANGGUNG JAWABAN KEPADA RUPS                      

• Menyampaikan hasil pengawasan kepada pemegang saham

melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

• Mengawasi pelaksanaan keputusan RUPS oleh Direksi.

Komite Audit
Memantau dan mengevaluasi sistem pengendalian internal dan 

proses audit perusahaan.

Hubungan dengan Audit Internal

Tugas Dewan Komisaris

1. Walau Kepala Auditor Internal adalah Bagian dari Manajemen dan harus melapor

kepada Direktur Utama, namun Kepala Auditor Internal juga dapat melapor

(“garis putus – putus”) kepada Komite Audit.

2. Peran Komite Audit dalam mengawasi fungsi audit internal:

a. Memberikan rekomendasi terhadap pengangkatan dan/atau penggantian

Kepala Auditor Internal yang ditunjuk oleh Direktur Utama;

b. Meninjau Internal Audit Charter;

c. Meninjau struktur fungsi audit internal;

d. Meninjau rencana tahunan audit internal;

e. Memastikan kecukupan metodologi, alat, dan sumberdaya audit internal;

f. Meninjau semua laporan audit internal;

g. Memonitor kinerja fungsi audit internal;

h. Memastikan bahwa fungsi audit internal memenuhi standar profesional

Sumber: 

Pedoman Pembentukan Komite Audit yang Efektif, KNKG, 2022
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Penerapan Tata Kelola di Seluruh Level 
Organisasi

Dalam POJK Tata Kelola terbaru, ruang lingkup penerapan

tata kelola diperluas…

Penerapan tata Kelola juga wajib dilakukan dalam penyusunan

laporan keuangan bank agar informasi keuangan yang 

disajikan andal dan akurat

POJK 15/2024 tentang Integritas

Pelaporan Keuangan Bank
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Penerapan Tata Kelola di Perbankan
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Integritas Pelaporan Keuangan

Bank

Larangan Rangkap Jabatan & Ketentuan

Cooling Off Period



Penerapan Tata Kelola di Pasar Modal
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Penerapan Tata Kelola di Sektor Lain
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LPBBTI/Pindar dan BNPLDana Pensiun

Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga Keuangan Mikro, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya

OJK sedang

menyusun

Rancangan

POJK Tata 

Kelola 

LJK yang diatur:

1. Perusahaan Pembiayaan

2. Perusahaan Modal Ventura

3. Perusahaan Pembiayaan

Infrastruktur

4. Lembaga Keuangan Mikro

5. Perusahaan Pergadaian

6. Penyelenggara LPBBTI

Ruang Lingkup Pengaturan:

1. Jumlah dan Komposisi Direksi, Dewan Komisaris, dan DPS

2. Rangkap Jabatan

3. Penilaian Kemampuan dan Kepatutan

4. Pengangkatan, Penggantian, Pemberhentian, dan Pengunduran Diri

5. Cooling-off Period

6. Kewarganegaraan dan Domisili

7. Fungsi Kepatuhan, Komite

8. Penyelenggaraan Rapat

9. Pelaporan



Penerapan Tata Kelola di Koperasi Sektor 
Jasa Keuangan

Koperasi

OPEN LOOP

Koperasi

CLOSE LOOP

Transaksi dilakukan dengan berbagai

pihak di luar anggota koperasi.
Transaksi hanya dilakukan oleh 

anggota koperasi

Koperasi yang melaksanakan kegiatan di 

sektor jasa keuangan dapat memilih ruang

lingkup sebagai LJK sebagai berikut

TIMELINE:

• 12 Januari 2025 – 12 Januari 2026:

Proses perizinan usaha Koperasi yang

memilih menjadi LJK

• 12 Januari 2026: OJK mulai melakukan

pengawasan dan pemeriksaan Koperasi

SJK

Pasal 44H

KSP dan KSPPS dilarang:

a. menghimpun dana selain dari Anggota Koperasi yang 

bersangkutan;

b. menghimpun dana selain dari Koperasi lain;

c. menghimpun Dana Kemitraan; dan

d. menyalurkan pinjaman atau pembiayaan selain kepada Anggota

Koperasi yang bersangkutan dan/atau Koperasi lain.

Draf RUU Koperasi
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THANK YOU
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